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Annisa : 11 

Allah mensyari'atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagahian dua orang anak 

perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separo 

harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari 

harta yang ditinggalkan, jika yang 

meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; 

jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 

siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

2.  

 

 

3 

 

 

 

I 

 

 

 

Annisa : 33 

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 

harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 

karib kerabat, Kami jadikan pewaris-

pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang 

yang kamu telah bersumpah setia dengan 

mereka, maka berilah kepada mereka 

bahagiannya. Sesungguhnya Allah 

menyaksikan segala sesuatu. 

3. 19 

 

II 

 

Albaqarah : 237 padahal sesungguhnya kamu sudah 

menentukan maharnya, maka bayarlah 

seperdua dari mahar yang telah kamu 



tentukan itu 
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Annisa : 7 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari 

harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada 

hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit 

atau banyak menurut bahagian yang telah 

ditetapkan. 
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Al-Qashash : 85 

sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 

(melaksanakan hukum hukum) Al-

Qur’an, benar-benar akan 

mengembalikan kamu ke tempat kembali. 
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At-Tahrim : 2 

sesungguhnya Allah telah mewajibkan 

kepada kamu sekalian membebaskan diri 

dari sumpahmu 
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Al-Ahzab : 38 

Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi 

tentang apa yang telah ditetapkan Allah 

baginya. 
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Annisa : 7 

bagi orang laki-laki ada hak bagian dari 

harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada 

hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit 

atau banyak menurut bahagian yang telah 

ditetapkan. 
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Annisa : 11 

Allah mensyari'atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagahian dua orang anak 

perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu 

seorang saja, maka ia memperoleh separo 

harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari 



harta yang ditinggalkan, jika yang 

meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; 

jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 

siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 
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Annisa : 12 

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari 

harta yang ditinggalkan oleh isteri-

isterimu, jika mereka tidak mempunyai 

anak. jika isteriisterimu itu mempunyai 

anak, Maka kamu mendapat seperempat 

dari harta yang ditinggalkannya sesudah 

dipenuhi wasiat yang mereka buat atau 

(dan) seduah dibayar hutangnya. Para 

isteri memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu idak 

mempunyai anak. jika kamu mempunyai 

anak, Maka Para isteri memperoleh 

seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang 

kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutang-hutangmu. jika seseorang mati, 

baik laki-laki maupun perempuan yang 

tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 

seorang saudara perempuan (seibu saja), 

Maka bagi masing-masing dari kedua 

jenis saudara itu seperenam harta. tetapi 



jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, Maka mereka bersekutu dalam 

yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 

dibayar hutangnya dengan tidak memberi 

mudharat  (kepada ahli waris). (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) 

syari'at yang benar-benar dari Allah, dan 

Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Penyantun 

11.  
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IV 

 

Al-Imron : 159 

Maka berkat rahmat Allah engkau 

(Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadapmereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 

Karena itu maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampun untuk mereka, dan 

bermusyawaralah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, 

Allah mencintai orang yang bertawakal 
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